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Abstract 

The goal of this study is to look at the relation and contribution value, while the impact of 
world oil price on the macroeconomic Indonesian  form 1980 to 2010. This Study used Vector 
Auto Regression (VAR) method and tool of VAR used are Impulse Response Function (IRF) 
and Variance Decomposition. The results of study finds a positive relation and statistically 
significant impact of world oil price on inflation and real GDP Indonesian, but not significant 
and negative relation on real exchange rates. World oil price has contribution value on the 
inflation, real exchange rates, Indonesia real GDP  after first period. 

Keywords: World Oil price, Macroeconomic variable, and VAR 
JEL codes: F0, F41, E20, C1 
 
 

Harga Minyak Dunia dan Makroekonomi Indonesia 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga minyak dunia dan besaran 
kontribusi harga minyak dunia dalam mempengaruhi makroekonomi Indonesia mulai tahun 
1990 sampai 2010. Penelitian ini menggunakan metode Vector Auto Regression (VAR) dan 
perangkat VAR yang digunakan adalah Impulse Response Function (IRF) dan Variance 
Decomposition. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa harga minyak dunia mempunyai 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap inflasi dan PDB riil Indonesia, tetapi tidak 
signifikan dan mempunyai hubungan yang negatif terhadap nilai tukar riil Indonesia. Harga 
minyak dunia juga mempunyai nilai kontribusi dalam mempengaruhi nilai inlfasi, nilai tukar 
riil, dan PDB riil Indonesia setelah periode pertama. 

Kata kunci: harga minyak dunia, variabel makroekonomi, dan VAR 
JEL codes:F0, F41, E20, C1 
 
 
 
 

Pendahuluan 

Perubahan harga minyak dunia yang dapat 
mengalami kenaikan hampir membuat semua 
negara merasa khawatir. Pada tahun 1970-1990 
terjadi beberapa peristiwa yang menyebabkan 
harga minyak dunia mengalami kenaikan. 
Maizar dalam penelitiannya (2008) mengidenti-
fikasi beberapa faktor penyebab kenaikan harga 
minyak dunia yaitu: Perperangan arab tahun 
1973 (harga minyak dunia sebesar $12/barel) 
dan perperangan Iran-Irak tahun 1985 (harga 

minyak dunia sebesar $38/barel). Kenaikan 
harga minyak dunia saat itu, menyebabkan 
Amerika Serikat mengalami resesi global perio-
de 1973-1980 (Hamilton, 1983).  

Terdapat beberapa penelitian yang meng-
analisis keterkaitan harga minyak dunia 
terhadap perekonomian suatu negara yaitu : 
Hamilton (1983), Bernanke, Getler, dan Watson 
(1997,2004), Jiménez-Rodríguez dan Sanchez 
(2004) dan  Cunado dan de Garcia (2005). 
Bernanke, Getler, dan Watson (1997, 2004) 
berpendapat bahwa kenaikan harga minyak 
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Sims berpendapat jika terdapat simultan di 
semua variabel, seharusnya variabel tersebut 
mempunyai posisi yang sama (Sims, 1980). 
Metode VAR menyediakan sebuah pendekatan 
yang coherent dan credible untuk mendeskrip-
sikan data, membuat peramalan, membuat 
kesimpulan struktural dan menganalisis kebi-
jakan.  

Penetapan kelembanan (lag) optimal 
penting dilakukan sebelum melakukan estimasi 
VAR, karena variabel endogen dalam sistem 
persamaan akan digunakan sebagai variabel 
eksogen. Penetapan lag optimal dapat 
diidentifikasi melalui Akaike Info Criterion (AIC), 
Schwarz Criterion (SC) dan Hannan-Quinn 
Criterion (HQ). Pada penelitian ini, penentuan 
lag optimal menggunakan kriteria AIC. Nilai 
AIC terkecil yang akan dipilih oleh peniliti, 
karena dalam Gujarati (2004: 536-537) nilai AIC 
yang terkecil bertujuan untuk meminimalkan 
jumlah the residual sum of squares (RSS) atau 
meningkatkan nilai R2 sehingga memiliki 
tingkat kesalahan model yang terkecil.Peneli-
tian ini akan menguraikan fungsi impulse 
response dan variance decomposition yang meru-
pakan properti dari model VAR. Fungi impulse 
response dan variance decompotition digunakan 
untuk melihat hubungan dan kontribusi dari 
variabel inovasi terhadap variabel-variabel 
lainnya. 

 
Perangkat VAR 

Responsi terhadap Adanya Aksi (Impulse 
Response) merupakan salah satu asesoris pada 
VAR yang digunakan untuk melihat respon 
variabel endogen terhadap guncangan variabel 
endogen yang lain (Pindycks dan Rubinfeld, 
1991). Bernanke dan Blinder (1992) berpendapat 
bahwa inovasi diinterpretasikan sebagai 
“guncangan kebijakan” (policy shock) atau sering 
disebut juga aksi. Secara statistis responsi 
terhadap adanya aksi dirumuskan dengan 
sebuah model linier vektor stokastik x yang 
diformulasikan sebagai berikut (Sims, 1980). 

ݐܺ ൌ෍ݐ݁ݏܣെݏ

∞

ൌ0ݏ

																																																										ሺ1ሻ 

  

Dimana et = xt – E(xt xt-1, xt-2, ), kemudian 

memilih matrik trangular B, sehingga mengha-
silkan Bet yang merupakan kovarian diagonal 
matriks. B yang  mempunyai diagonalnya sen-
diri, membuat A perlu dipindah menjadi C = 
AB1 dan e menjadi f = Be. Formula diatas pun 
berubah menjadi : 

	

ݐܺ ൌ ෍ݐ݂ݏܥെݏ
ൌ0ݏ

																																																										ሺ2ሻ 

di dalam formula tersebut koefisien C merupa-
kan responsi terhadap adanya aksi atau inovasi 
(responses to innovations).  IRF dalam analisis 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
respon variabel makroekonomi di Indonesia  
seperti inflasi, PDB, nilai tukar terhadap 
perubahan harga minyak dunia. Hasil analisis 
ini akan menjawab permasalahan dalam peneli-
tian ini.  

Dekomposisi Varian (Variance Decomposi-
tion) merupakan perangkat lain pada model 
VAR. Varian decompotition atau disebut juga 
forecast error variance decompotition akan memi-
sahkan variasi dari sejumlah variabel yang 
diestimasi menjadi komponen-komponen shock 
atau menjadi  variabel innovation, dengan asum-
si variabel-variabel innovation berkorelasi. 
Kemudian, varian decompotition akan membe-
rikan informasi mengenai proporsi dari 
pergerakan pengaruh shock pada sebuah 
variabel terhadap shock variabel lainnya pada 
periode saat ini dan periuode yang akan 
datang. Berhubungan dengan persamaan 1, 
perlu ditetapkan terlebih dahulumatriks varian-
kovarian dari:  

xt – E(xt xt-k’, xt-k –1’ ,… ) pada periode k 
sehinggapersamaannya menjadi: 

ܸ݇ ൌ෍ ௦ܥሻݐሺ݂ݎܸܽݏܥ
ᇱ

݇

ൌ0ݏ
 (3) 

Nilai Var(ft) inilah yang disebut sebagai 
dekomposisi varian. Dekomposisi varians 
merinci varians dari error peramalan (forecast) 
menjadi komponen-komponen yang dapat 
dihubungkan dengan setiap variabel endogen 
dalam model. Dengan menghitung persentase 
squared prediction error k-tahap ke depan dari 
sebuah variabel akibat inovasi dalam variabel-
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variabel lain, dapat dilihat seberapa besar error 
peramalan variabel tersebut disebabkan oleh 
variabel itu sendiri dan variabel-variabel 
lainnya. 
 
Model Penelitian 

Pada analisis VAR tidak terdapat variabel ekso-
gen dalam model VAR. Permodelan VAR 
sederhana dapat ditunjukan pada persamaan 
berikut (Gujarati, 2004: 851). 

 ௧ିଵ + ݁ଵ௧ (4)ݖ௧ିଵ+ ܽଵଶݕ௧ = ܽଵ଴ + ܽଵଵݕ

 ௧ିଵ + ݁ଶ௧ (5)ݖ௧ିଵ + ܽଶଶݕ௧ = ܽଶ଴ + ܽଶଵݖ

Perubahan e1t akan berpengaruh terhadap 
perubahan nilai y. Perubahan tersebut akan 
merubah semua nilai y dan z yang akan 
datang,sejak variabel y kelambatan (yt-1) terjadi 
pada kedua persamaan itu. Jika terdapat 
inovasi, e1t dan e2t tidak berkorelasi, interpretasi 
akan berlaku terus menerus. e1t adalah inovasi 
untuk y dan e2t adalah inovasi untuk z. 
Sedangkan e2t adalah mengukur efek dari salah 
satu standar deviasi sebuah kebijakan (shock) 
moneter terhadap variabel y dan z yang diteliti 
pada saat ini dan yang akan datang.  

Model dalam penelitian ini menggunakan 
empat variabel endogen yang akan diestimasi 
dengan model VAR. Variabel tersebut adalah 
harga minyak dunia (OP), Produk Domestik 
Bruto riil (PDB), inflasi yang direfleksikan dari 
indeks harga konsumen (IHK), dan nilai tukar 
riil (ERER). Data yang digunakan merupakan 
data quartalan yang diperoleh dari Energy 
Information Administration (EIA Amerika seri-
kat), Bank Indonesia, dan International Monetary 
Fund (IMF). Lebih lanjut empat variabel 
tersebut dapat rumuskan sebagai berikut : 
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dimana: IHK = Indeks Harga Konsumen, 
PDBR = Produk Domestik Bruto riil, ERER = 
Nilai Tukar riil, (L) = Lag, e1, e2, e3, e4 = Stochastic 
error terms, yang dalam bahasa VAR disebut 
impulses atau innovations shocks (guncangan). 

Hasil dan Pembahasan  

Estimasi VAR 

Estimasi model VAR dilakukan dengan meng-
gunakan software eviews 6.0 dan hasil 
estimasisetelah penetapan lag optimal dapat 
dilihat dari Tabel 1. 

Pertama, berdasarkan hasil estimasi model 
VAR, dapat diketahui bahwa variabel harga 
minyak dunia(DFOP) mempunyai hubungan 
yang positif terhadap inflasi Indonesia (DFIHK) 
di taraf 5 persen secara signifikan dengan arah 
yang positif sebesar  0,064317 pada lag (1). 
Artinya jika harga minyak naik sebesar 1 
persen, maka inflasi akan meningkat sebesar 
0,064317 persen. Kedua, dapat dilihat bahwa 
variabel harga minyak dunia (DFOP) pada taraf 
5 persen mempunyai hubungan yang negatif ( 
terapresiasi ) namun tidak signifikan terhadap 

Tabel 1. Hasil Estimasi VAR 

  DFIHK DF_ER DF_PDB DFOP 
DFOP(-1)   0,064317  -0,000403 0,000517 0,961649 

   [ 3,48831]  [-0,58931]  [ 2,41229]  [ 8,72652] 
C  -22,71535  -1,024488   -0,105841 192,9678 

 R-squared   0,999014   0,975655  0,998885 0,888459 
 Sumber : IMF, diolah dengan Eviews 6.0. 
 Keteranga: [ ] : t statistic, t tabel = 1.6, C = Konstanta 
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Simpulan 

Secara umum, kesimpulan dari penelitian ini 
adalah harga minyak dunia mempunyai 
hubungan yang positif pada inflasi dan PDB riil 
Indonesia secara signifikan, namun mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
nilai tukar riil Indonesia. Guncangan harga 
minyak dunia direspon positif oleh inflasi dan 
PDB riil Indonesia, namun respon tersebut 
semakin lama mengarah ke bawah dan 
mendekati baseline. Pada nilai tukar, adanya 
guncangan harga minyak dunia direspon 
negatif, namun semakin lama mengarah ke atas 
dan mendekati basaeline. Harga minyak dunia 
mulai mempunyai nilai kontribusi setelah 
periode pertama penelitian. 
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